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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi buku ini didasarkan pada Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0543b/U/1987. Untuk kata-
kata Arab yang belum sepenuhnya diasimilasi ke dalam bahasa
Indonesia, transliterasi ini digunakan. Kamus Linguistik dan Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keduanya memuat daftar kata-kata Arab
yang telah diasimilasi ke dalam bahasa Indonesia. Berikut adalah aturan
transliterasi standar:
1. Konsonan
Huruf-huruf dalam sistem penulisan Arab mewakili fonem
konsonan yang diucapkan dalam bahasa Arab. Beberapa
dilambangkan dengan huruf, beberapa dengan tanda, dan beberapa
lagi dengan kombinasi keduanya dalam transliterasi ini.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.

Huruf  Nama Huruf Latin Keterangan

Arab
| Alif idak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C Ha h A (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z 7et (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
wl Sad $ 5 (dengan titik di bawah)
ol Dad d e (dengan titik di bawah)
b Ta t » (dengan titik di bawah)
b Za % it (dengan titik di bawah)
' ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
£ Ghain G Ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s lamzah ) Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
= a = a
=i sl= ai =1
I=u sl =au s=a
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
ALsar 31 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
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huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana

> ditulis al-barr
. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf "syamsiyah"
ditransliterasikan dengan cara meniru bunyinya. Misalnya, huruf
yang mengikuti kata digunakan untuk menggantikan bunyi /1/.

Contoh:

Cadd) ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
Saud) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang didahului oleh huruf "gomariyah"
ditransliterasikan berdasarkan bunyinya. Misalnya, bunyi /I/
ditransliterasikan sebagai tanda hubung diikuti oleh kata yang
mengikutinya.

Contoh:
A8l ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
d o ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Transliterasi tidak berlaku untuk kata-kata yang diawali dengan
hamzah. Di sisi lain, tanda apostrof // digunakan untuk
mentransliterasikan hamzah yang berada di tengah atau akhir kata.
Contoh:
< pal ditulis umirtu
& or ditulis syai’'un
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ABSTRAK

AL Hamdani, M. Shofiyudin. 2026. “Upaya Guru PAIl Dalam
Membentuk Kecerdasan Spiritual Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan
di SMPN 02 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK. UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Aan Fadia Annur, M.Pd.

Kata Kunci: Upaya Guru PAI, Kecerdasan Spiritual, Kegiatan
Keagamaan

Dengan menerapkan rencana dalam lingkungan kelas, pendidik
dapat meningkatkan standar pembelajaran siswa dan memastikan bahwa
siswa mereka secara konsisten memperoleh manfaat dari upaya-upaya
ini. Tingkat pemahaman, refleksi, dan penerapan oleh siswa mengenai
pengaruh pembelajaran guru mereka berfungsi sebagai tolak ukur
kualitas pembelajaran. Pengembangan kecerdasan spiritual siswa
merupakan tujuan utama para pengajar Pendidikan Agama Islam (PAI).
Banyak orang yang bekerja untuk ini, dan mereka mengatasi banyak
hambatan, termasuk kegiatan pembiasaan agama.

Penelitian ini mengkaji terkait upaya guru PAI dalam membentuk
kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan keagamaan di SMPN 02
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui upaya guru PAI dalam membentuk kecerdasan
spiritual siswa melalui kegiatan keagamaan dan mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam upaya guru PAI untuk membentuk
kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan keagamaan di SMPN 02
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

Desain penelitian, pendekatan, dan jenis penelitian juga
merupakan bagian dari metode penelitian. Penelitian ini berfokus pada
dua jenis data: primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik validasi data,
triangulasi sumber dan teknik, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan merupakan bagian dari metode penelitian.

Menurut hasil penelitian, para pengajar PAI berusaha membantu
siswa mengembangkan kecerdasan spiritual dengan mengajarkan rasa
syukur, membimbing mereka dalam shalat berdasarkan Al-Quran, dan
mendorong mereka untuk rutin mengikuti shalat berjamaah. Salah satu
faktor pendukungnya adalah koordinasi yang baik yang ada di seluruh
bagian sekolah. Strategi yang efektif untuk mendorong kecerdasan
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spiritual siswa, baik melalui pengajaran maupun teladan, dapat berupa
upaya bersama yang terkoordinasi dengan baik di seluruh sekolah.
Keterbatasan kemampuan pemantauan siswa dan kurangnya kesadaran
diri para pengajar merupakan faktor penghambat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu aspek kecerdasan manusia, kecerdasan
spiritual dengan cepat menjadi sorotan dalam wacana pendidikan.
Ketika kita berbicara tentang kecerdasan spiritual, kita tidak hanya
berbicara tentang sisi intelektual agama; Kita juga berbicara tentang
dimensi etika dan moral yang membentuk karakter seseorang. Para
pendidik di bidang pendidikan agama Islam memiliki tanggung
jawab penting untuk membantu siswa mereka tumbuh secara
spiritual, khususnya selama masa pembentukan remaja. Bagian
penting dari pendewasaan sebagai manusia adalah mengembangkan
kecerdasan spiritual. Penelitian oleh Aristiani (2021:223)
mendukung argumen ini. Pada masa pembentukan remaja,
khususnya, para pengajar pendidikan agama Islam memiliki peran
penting dalam membentuk kecerdasan spiritual murid-murid mereka.
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membantu siswa
mengembangkan individu yang bermoral luhur dan selaras secara
spiritual melalui pemberian arahan dan dorongan yang sesuai.

Pertumbuhan  seseorang bergantung pada kecerdasan
spiritualnya, yang ditandai dengan kualitas seperti mengetahui tujuan
hidup, memiliki rasa moralitas yang kuat, dan memiliki hubungan
dengan sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri. Siswa yang cerdas
secara spiritual cenderung lebih puas, tangguh, dan mahir secara
sosial. Salah satu definisi kecerdasan spiritual yang semakin populer
di dunia saat ini adalah kemampuan individu untuk membentuk
hubungan yang bermakna dengan entitas di luar diri mereka sendiri,
seperti Tuhan, kosmos, atau prinsip-prinsip universal. Kemampuan
untuk memahami, menyerap, dan mempraktikkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari adalah apa yang dimaksud dengan
"kecerdasan spiritual” dalam konteks pendidikan Islam. Memiliki
keterampilan ini melibatkan lebih dari sekadar mahir dalam doktrin
agama; ini juga melibatkan hidup sesuai dengan keyakinan yang
dinyatakan. (Nisa Shahid dan Daivina Dara, 2023:54).
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Kegiatan keagamaan di sekolah dapat membantu anak-anak
mengembangkan kecerdasan spiritual. Perkembangan moral siswa
dapat dibantu dengan berpartisipasi dalam studi agama, ibadah
berjamaah, atau kegiatan sosial lainnya yang berlandaskan prinsip-
prinsip agama. Siswa mempelajari pelajaran hidup penting melalui
kegiatan keagamaan, termasuk pentingnya bersikap jujur, berbelas
kasih, toleran, dan bertanggung jawab. Siswa dapat menumbuhkan
karakter yang terpuji dengan menjadikan prinsip-prinsip ini sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. Meningkatkan
pengetahuan tentang karakteristik diri sendiri. Siswa memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang diri mereka sendiri,
kemampuan dan keterbatasan mereka, serta tujuan hidup mereka
melalui kontemplasi dan praktik meditasi yang umum ditemukan
dalam kegiatan keagamaan. Selain itu, mereka memiliki kesempatan
untuk terhubung dengan Tuhan. Hubungan yang lebih kuat dengan
Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi dapat dikembangkan oleh
siswa melalui doa dan ibadah. Kedamaian dan tujuan hidup terwujud
melalui hubungan ini. Hal ini juga memiliki manfaat tambahan yaitu
membuat orang lebih peduli dan berempati. Acara sosial yang
berlandaskan agama mengajarkan anak-anak untuk menjadi tetangga
yang baik dan pelindung alam. (Herman Pelani, 2018:449).

Kemerosotan kecerdasan spiritual merupakan masalah besar
dalam konteks ini karena berkontribusi pada ketidakmampuan siswa
untuk memimpin ibadah keagamaan mereka sendiri secara mandiri
dan benar, yang merupakan masalah yang sangat serius. Pada tingkat
yang lebih dalam, mereka gagal memahami makna hidup dan
pentingnya spiritual dari setiap tindakan. Sangat sedikit upaya yang
dilakukan dalam kegiatan keagamaan dengan tujuan membuat siswa
lebih taat beragama. Baik komunitas lokal maupun kegiatan
ekstrakurikuler kurang berperan dalam menumbuhkan prinsip-
prinsip moral yang kuat. Epidemi kenakalan remaja dan pergaulan
bebas di kalangan pemuda saat ini seringkali menyebabkan
kurangnya optimisme, kesulitan mengatasi kemunduran, dan
ketidakjelasan tujuan hidup. Meningkatnya perilaku antisosial di
kalangan remaja telah mendorong seruan untuk lebih banyak
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program pendidikan karakter yang diajarkan oleh instruktur
pendidikan agama Islam (PAI). Hal-hal seperti perilaku buruk,
ketidakorganisasian, dan pemahaman agama yang tidak memadai
termasuk dalam kategori ini. Selain itu, jika kita menginginkan anak-
anak kita menjadi orang dewasa yang sukses secara akademis dan
bermoral tinggi, harus ada perubahan sikap yang dramatis terhadap
pendidikan baik dari pihak orang tua maupun guru.
Menyelenggarakan kegiatan keagamaan secara rutin merupakan cara
yang bagus untuk menekankan pentingnya upaya individu dan
kelompok siswa dalam menerapkan ajaran agama secara konsisten di
rumah dan di kelas.

SMP 02 Kedungwuni di Kabupaten Pekalongan memiliki
peluang fantastis untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual pada
siswanya. Banyak masalah kompleks yang melanda masyarakat
kontemporer, seperti pengaruh teknologi, penyebaran informasi yang
cepat, dan pluralisme nilai, dapat menghambat pertumbuhan spiritual
siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk
kecerdasan spiritual siswa di SMPN 02 Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan. Kecerdasan spiritual sebagai dimensi penting dalam
perkembangan manusia, khususnya dalam konteks pendidikan Islam,
menjadi fokus utama penelitian ini.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan informasi yang diberikan, berikut ini beberapa

kekhawatiran yang telah diidentifikasi selama penelitian ini:

1. Bertanggung jawab atas ibadah keagamaan sendiri merupakan
konsep penting, tetapi siswa belum sepenuhnya memahaminya.

2. Siswa saat ini kecewa dengan makna hidup dan implikasi
spiritual dari keputusan mereka.

3. Kurangnya pendanaan untuk kegiatan keagamaan yang bertujuan
untuk membuat siswa lebih religius.

4. Faktor lingkungan di luar sekolah yang kurang mendukung
pembentukan karakter mulia.
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1.3 Pembatasan Masalah
Mengingat masalah-masalah  tersebut, peneliti telah
mempersempit fokus penelitian. Dengan tujuan mengembangkan
kecerdasan spiritual siswa, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kegiatan keagamaan yang diberikan oleh instruktur
Pendidikan Agama Islam di SMP 02 Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi dari latar belakang masalah diatas,
berikut rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam membentuk kecerdasan
spiritual siswa melalui kegiatan keagamaan di SMPN 02
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAI
dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan
keagamaan di SMPN 02 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan upaya guru PAI dalam membentuk kecerdasan
spiritual siswa melalui kegiatan keagamaan di SMPN 02
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat upaya guru
PAI dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa melalui
kegiatan keagamaan di SMPN 02 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini terdapat hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis
A. Dokumen ini disusun untuk menjelaskan strategi yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP 02
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Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, untuk menumbuhkan
kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan keagamaan.

B. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh instruktur Pendidikan Agama
Islam di SMP 02 Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, dalam
memimpin program keagamaan yang bertujuan untuk
menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa.

C. Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya atau untuk meningkatkan penelitian
yang sudah ada di bidang yang sama.

2. Manfaat secara praktis

A. Bagi pembaca, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi
kesenjangan pemahaman kita tentang bagaimana para
pengajar Pendidikan Agama Islam di SMP 02 Kedungwuni,
Kabupaten  Pekalongan, berupaya  mengembangkan
kecerdasan spiritual siswa melalui partisipasi dalam kegiatan
keagamaan.

B. Bagi guru, adalah diharapkan penelitian ini dapat memberikan
gambaran tentang seberapa baik para pengajar Pendidikan
Agama Islam di SMP 02 Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan, mampu membina kecerdasan spiritual siswa
mereka. Agar guru dapat menangani masalah yang mungkin
timbul saat melaksanakan kegiatan keagamaan di sekolah,
penting untuk mendokumentasikan setiap masalah, kendala,
atau penyimpangan dari rencana.

C. Bagi peneliti, Di SMP 02 Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan, siswa Pendidikan Agama Islam didorong untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual mereka melalui
berbagai kegiatan keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang upaya mereka dalam usaha ini.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber daya
yang bermanfaat.
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1.7 Sistematika Penulisan

Beri

kut adalah cara penulis menyusun penelitian untuk

memudahkan persiapan dan menjamin bahwa hasilnya tersusun
secara sistematis:

Bab I :

Termasuk bagian pengantar yang menyiapkan landasan
penelitian. Mengidentifikasi masalah, keterbatasannya,
merumuskan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian
semuanya merupakan bagian dari pengantar.

Bab Il : Kerangka teoritis dan studi penelitian yang relevan disajikan

Bab Il :

Bab IV :

Bab V :

dalam makalah ini, yang meneliti upaya guru pendidikan
agama Islam untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual
siswa melalui kegiatan keagamaan di SMPN 02

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

Segala hal mulai dari strategi dan metodologi penelitian
hingga durasi penelitian, lokasi, sumber data, metode
pengumpulan data, prosedur validasi data, dan teknik
analisis data ini.
menyajikan dan membahas hasil penelitian tentang upaya
guru pendidikan agama Islam di SMPN 02 Kedungwuni di
Kabupaten Pekalongan untuk menumbuhkan kecerdasan
spiritual pada siswa mereka melalui kegiatan keagamaan.
Bagian terakhirnya berisi tinjauan poin-poin penting dari
penelitian dan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru PAI dalam
membentuk Kkecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan
keagamaan di SMPN 02 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
antara lain pertama, dengan membiasakan diri shalat berjamaah,
membaca Al-Quran, shalat sebelum dan sesudah sekolah, dan
melafalkan Asmaul Husana (Nama-nama Indah Allah). Kedua,
guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh yang baik
bagi siswa dengan bertindak sebagai panutan perilaku baik di
dalam kelas dan di luar kelas. Ketiga, melalui penyediaan
kegiatan ekstrakurikuler, khususnya kegiatan keagamaan,
mereka memperdalam penanaman nilai-nilai Islam, menawarkan
sumber daya untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang
moral dan pengembangan karakter, serta menumbuhkan
lingkungan yang mendorong perilaku baik di kalangan siswa.

2. Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor pendukung dan faktor
penghambat upaya guru PAI dalam membentuk kecerdasan
spiritual siswa melalui kegiatan keagamaan di SMPN 02
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Faktor yang mendukung
hal ini meliputi panutan guru, ruang ibadah yang memadai, dan
kerja sama sekolah. Kemudian faktor penghambatnya yaitu
kurangnya keterlibatan orang tua, kelompok teman sebaya yang
tidak menguntungkan, dan pendanaan yang tidak memadai.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan studi berjudul "Upaya Guru Pendidikan

Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa

Melalui Kegiatan Keagamaan di SMPN 02 Kedungwuni, Kabupaten

Pekalongan,” peneliti memberikan sejumlah saran, antara lain

1. Madrasah

Untuk memperluas pengembangan kecerdasan spiritual di luar
kegiatan keagamaan di sekolah, madrasah diharapkan untuk terus
melakukan pelatihan rutin bagi para pendidik.

2. Pendidik
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Guru hendaknya terus mempelajari cara-cara baru untuk
memasukkan pengembangan kecerdasan spiritual ke dalam
pelajaran mereka. Ini adalah salah satu cara yang dilakukan oleh
para pengajar pendidikan agama Islam untuk membuat siswa
mereka antusias dan terlibat dalam kegiatan keagamaan,
khususnya pendidikan agama berbasis sekolah.

3. Peserta didik

Sangat penting bagi siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan
keagamaan. Agar kegiatan keagamaan berhasil dalam jangka
panjang, hal ini sangat penting.

4. Peneliti selanjutnya

Sebagai langkah awal menuju investigasi yang lebih
mendalam, studi ini merangkum aspek positif dan negatif dari
upaya para pengajar Pendidikan Agama Islam dalam
menumbuhkan kecerdasan spiritual pada siswa mereka melalui
kegiatan keagamaan.
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